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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

A. Tempat dan Waktu Penelitian 

 Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Maret-Agustus 2018 di Madrasah 

Aliyah darul Qur’an Kampar, karena permasalahan yang peneliti temukan ada di 

sekolah tersebut. 

B. Subjek dan Objek Penelitian 

 Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas X di Madrasah Aliyah 

Darul Qur’an Kampar sedangkan objek penelitiannya adalah pengaruh 

pemahaman materi penyelenggaraan jenazah terhadap praktik shalat jenazah 

siswa di Madrasah Aliyah Darul Qur’an Kampar. 

C. Populasi dan Sampel Penelitian 

1. Populasi Penelitian 

 Populasi (population) merupakan keseluruhan (jumlah) subjek atau 

sumber data penelitian.
48

 Sedangkan Suharsimi Arikunto Menjelaslaskan 

populasi adalah keseluruhan subjek penelitian, apabila seseorang ingin 

meneliti seluruh elemen yang ada dalam wilayah penelitian, maka 

penelitiannya juga disebut studi populasi atau studi sensus.
49

Populasi dalam 

penelitian ini adalah seluruh siswa kelas X Madrasah Aliyah Darul Qur’an 
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Kampar sebanyak 40 orang, karena materi penyelenggaraan jenazah hanya 

dipelajari dikelas X pada semester ganjil.  

2. Sampel Penelitian 

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang di miliki oleh 

populasi tersebut.
50

 Teknik penarikan sampel pada penelitian ini dengan 

menggunakan teknik sampel jenuh
51

, karena sampel jenuh merupakan 

penarikan seluruh populasi untuk dijadikan sebagai sampel. Berdasarkan 

tujuan dari karakterisitik penelitian, sampel dalam penelitian ini adalah kelas 

X.A dan X.B seluruhnya adalah sebanyak 40 orang. 

D. Teknik Pengumpulan Data Penelitian 

1. Teknik Tes 

a. Tes tertulis 

Tes Tertulis adalah instrumen atau alat untuk mengumpulkan data 

tentang suatu objek penelitian untuk mengukur kemampuan subjek penelitian 

dalam menguasai materi pelajaran tertentu.
52

 Maka untuk mengukur 

pemahaman siswa tentang materi penyelenggaraan jenazah dalam penelitian 

ini, peneliti menggunakan tes tertulis, instrument berupa lembar soal essay 

mengenai materi penyelenggaraan jenazah. 
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b. Tes keterampilan (praktek) 

Tes Keterampilan adalah intrumen atau alat untuk mengumpulkan data 

tentang suatu objek penelitian untuk mengukur kemampuan subjek penelitian 

atau keterampilan dalam menggunakan alat tertentu.
53

 Tes praktik yang 

peneliti maksud di sini adalah tes untuk mengukur praktik shalat jenazah 

siswa dengan cara menyuruh siswa satu persatu mempraktekkan shalat 

jenazah dengan benar. Sesuai dengan lembar format penilaian yang telah 

disediakan. 

2. Dokumentasi 

  Dokumentasi adalah cara atau teknik yang dilakukan dengan 

mengumpulkan dan menganalisis sejumlah dokumen yang terkait dengan 

masalah penelitian. Teknik dokumentasi ini penulis gunakan untuk 

mendapatkan data seperti profil sekolah, sejarah berdirinya sekolah, visi dan 

misi sekolah, keadaan guru, keadaan siswa, kurikulum serta sarana prasarana. 

E. Teknik Analisis Data 

 Teknik analisis data merupakan suatu proses mengklasifikasi, 

memberikan kode-kode tertuntu, mengolah dan menafsirkan data hasil 

penelitian.
54

 Data penelitian ini dianalisis menggunakan teknik regresi. Analisis 

dilakukan dengan bantuan komputer dengan menggunakan program SPSSversi 

21.00. 
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 Regresi sederhana dapat dianalisis karena didasari oleh hubungan 

fugnsional atau hubungan sebab akibat (kausal) variabel bebas (X) terhadap 

variabel terkait (Y). Karena ada perbedaan yang mendasar dari analisis korelasi 

dan analisis regresi. Pada dasarnya analisis regresi dan analisis korelasi keduanya 

punya hubungan yang sangat kuat dan mempunyai keeratan. Setiap analisis 

regresi otomatis ada analisis korelasinya, tetapi sebaliknya analisis korelasi 

belum tentu diuji regresi atau diteruskan dengan analisis regresi. Analisis korelasi 

yang tidak dilanjutkan dengan analisis regresi adalah analisis korelasi yang kedua 

variabelnya tidak mempunyai hubungan fungsional dan sebab akibat.
55
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